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Penelitian ini melibatkan 35 responden dari sektor konstruksi yang bekerja
pada proyek di provinsi gorontalo. Responden dibagi berdasarkan beberapa
klasifikasi yaitu berdasarkan profesi, pendidikan terakhir, pengalaman kerja
dan usia. Responden berdasarkan profesidibagi menjadi 4 yaitu : owner
dengan 2 responden (5%), PPK 4 responden (11%), konsultan pengawas 17
responden (50%), dan kontraktor 12 responden (34%), responden berdasarkan
pendidikan terakhir dibagi menjadi 3 yaitu : SMA/SMK dengan 15 responden
(43%), divloma 17 responden (48%), dan sarjana (S1) 3 responden (9%),
responden berdasarkan pengalaman kerja dibagi menjadi 2 yaitu : < 5 tahun
dengan 5 responden (14%), dan > 5 tahun dengan 30 responden (86%),
responden berdasarkan usia dibagi menjadi 3 yaitu : 28-38 tahun dengan 18
responden (50%), 42-48 tahun 8 responden (24%), dan 50-59 tahun dengan 9
responden (26%). Responden memberikan persepsi mereka tentang faktor
penyebab kerugian negara pada pekerjaan konstruksi melalui koesioner yang
dibagikan oleh peneliti, dari 30 pertanyaan yang dibagikan oleh peneliti
kepada responden terdapat 16 pertanyaan yang memiliki pengaruh negatif
terhadap kerugian negara yang diuji oleh peneliti menggunakan aplikasi SPSS
dan mendapatkan nilai mean lebih dari 3, kemudian untuk mendapatkan hasil
reliable dalam penelitian ini makan diuji reliabilitas, setelah diuji reliabilitas
nilai Cronbach alpha menunjukan 0,937, dengan demikian bahwa penelitian
ini adalah reliabel atau dapat diandalkan, setelah itu diuji regresi satu-satu
untuk mendapatkan korelasi antara variable Y dan variable X, terdapat ada 6
faktor yang memiliki hubungan atau korelasi yang erat dengan faktor Y karena
memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel.
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1. Pendahuluan

Pemerintah melalui RPJMN 2015-2019, menetapkan pembangunan infrastruktur sebagai program
kegiatan prioritas nasional, penyediaan infrastruktur ini diwujudkan melalui proyek atau pekerjaan konstruksi
fisik yang dilaksanakan melalui mekanisme pengadaan barang/jasa, proyek-proyek tersebut didanai oleh
anggaran pemerintah maupun sumber pembiayaan non-pemerintah [1], [2], [3]. Namun dalam pelaksanaanya
pekerjaan konstruksi tidak jarang menimbulkan potensi kerugian negara, sehingga diperlukan identifikasi
faktor-faktor penyebab terjadinya kerugian tersebut. Suatu proyek konstruksi dapat dianggap berhasil apabila
memenuhi setidaknya empat kriteria utama, yaitu pelaksanaan sesuai dengan jadwal dan ketentuan kontrak,
pencapaian manfaat yang optimal melalui pengeluaran yang efisien, minimnya permasalahan pada proyek-
proyek skala kecil yang terkait serta tidak terjadinya kecelakaan kerja. Namun dalam praktiknya kegagalan
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dalam aspek teknik dan manajerial dapat menurunkan kinerja proyek secara keseluruhan, kinerja yang buruk
tersebut berpotensi menimbulkan berbagai bentuk kerugian, terutama kerugian finansial, yang pada proyek
dibiayai negara dapat berdampak langsung pada terjadinya kerugian negara.

Pekerjaan konstruksi yang mengalami permasalahan dan mengakibatkan keterlambatan dapat
menimbulkan kerugian, baik secara moril maupun material. Keterlambatan tersebut berpotensi menyebabkan
kerugian negara, berbagai upaya telah dilakukan untuk meminimalkan permasalahan yang dapat menicu
keterlambatan dan kerugian tersebut.

2. Kajian Pustaka
2.1 Proyek Konstruksi

Proyek adalah suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan, baik dengan kelompok atau individu yang
mencakup serangkaian tugas yang saling terkait yang direncanakan untuk dilakukan dalam waktu tertentu dan
dalam persyaratan atau batasan tertentu seperti biaya, kualitas, dan waktu [4]. Keberhasilan dalam kegiatan
konstruksi merupakan dambaan setiap pemangku kepentingan dalam suatu proyek. Berbicara tentang
kesempurnaan suatu proyek berarti membicarakan kinerja suatu proyek konstruksi yang dapat dikatakan bahwa
kinerja suatu proyek bisa baik atau buruk. Baik buruknya kinerja proyek dapat diukur dari tiga aspek, seperti
waktu, biaya, serta kualitas dan kinerja suatu proyek tergantung bagaimana proyek tersebut dikelola.

2.2 Faktor Keterlambatan Proyek

Keterlambatan proyek konsturksi berarti bertambahnya waktu pelaksanaan penyelesaian yang telah
direncaranakan dan tercantum dalam dokumen kontrak [5], [6]. Penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu
adalah merupakan kekurangan dari produktifitas dan sudah tentu kesemuanya ini akan mengakibatkan
pemborosan dalam pembiayaan, baik berupa pembiayaan langsung yang dibelanjakan oleh proyek-proyek
pemerintah maupun berwujud pembengkakan investasi dan kerugian-kerugian pada proyek-proyek swasta.

Sebagai waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan sehingga
menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai
dengan jadwal yang telah direncanakan. Keterlambatan proyek disebabkan dari kontraktor maupun berasal dari
owner, keterlambatan proyek konstruksi berarti bertambahnya waktu pelaksanaan penyelesaian proyek yang
telah direncanakan dan tercantum dalam dokumen kontrak [7], [8]. Peran aktif menajemen merupakan salah
satu kunci untuk keberhasilah pengelolaan proyek.

2.3 Kerugian Negara

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang kompleks dan melibatkan banyak pihak serta sumber daya
yang besar [6]. Dalam pelaksanaannya, terdapat resiko terjadinya kelalaian yang dapat berdampak signifikan,
baik secara finansial maupun non-finansial. Oleh Karena itu, konsep perbuatan kelalaian konstruksi yang
merugikan negara perlu dipahami secara mendalam agar dapat dicegah dan ditangani denagn tepat. Kelalaian
dalam proyek konstruksi dapat terjadi pada beberapa tahapan, Mulai dari perencanaan, pengadaan,
pelaksanaan, pengawasan, hingga pemeliharaan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya
kompetensi, integritas, maupun tata kelola yang baik dari pihak-pihak yang terlibat. Perbuatan kelalaian
konstruksi dapat didefinisikan sebagai tindakan atau kelalaian yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat
dalam proyek konstruks, baik secara sengaja maupun tidak sengaja, yang menyebabkan kerugian bagi negara.
Kerugian ini dapat bersifat finansial, seperti pembengkakan anggaran, biaya perbaikan, atau denda dan sanksi.
Namun kerugian juga dapat bersifat non-finansial, seperti kerusakan lingkungan, resiko keselamatan
masyarakat, atau penurunan kualitas layanan publik.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini diolah menggunakan metode Statistical Package for the Social Sciences. (SPSS) dengan
bantuan aplikasi SPSS. untuk melihat seberapa besar Faktor kerugian negara pada kinerja proyek konstruksi.
Pengolahan data tersebut dilaksanakan ketika kuesioner telah diisi oleh responden dan ditabulasi menggunakan
Microsoft Excel.

3.1 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk menunjang pengolahan data. Proses pengumpulan data dengan
metode survey lapangan yang dilakukan dengan penyebaran koesioner kepada responden. Dengan demikinan
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maka akan didapatkan data primer dengan menyebarkan 35 koesioner kepada responden, dan metode deskriptif
kuantitatif, dengan melakuakan penelitian menggunakan data sekunder dari variabel yang diteliti.

3.2 Uji Reliabilitas

Uji reabilitas adalah uji untuk memastikan apakah kuisioner penelitian yang akan dipergunakan untuk
mengumpulkan data variabel penelitian riliabel jika kuisioner tersebut dilakukan penelitian ulang, maka akan
mendapatkan hasil yang sama. Reliabilitas mempermasalahkan sejauh mana pengukur dapat dipercaya,
dikatakan relibel apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh
hasil yang relatif sama atau dalam satu kali pengukuran dengan instrumen yang berbeda diperoleh hasil yang
relatif sama. Sebuah variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Karakteristik responden

Dalam penelitian ini terdapat 35 respondendalam bidang konstruksi yang menggerjakan proyek
konstruksi di provinsi Gorontalo. Akan tetapi untuk memudahkan peneliti untuk mengola data sesuai dengan
koesioner yang dibagikan maka peneliti memisahkan responden dengan klasifikasi tertentu.

1

Pensumpulan Diata

I

Pangumpulan
Dhata Primar

Pengumpulan
Diata Sekunder

Amnalisis Faktor-Faltorkesugian nagara pada |
Frowek Konstruksi

I

Lasi 1

Gambar 1. .Alur penelitian yang dibuat

Ne Profesi Pendidihan | Jumlah | Presentase(%)
1 Ovmer Sarjana (§1) 2 5
2 PPK Sarjana (51) 4 11%
3 | Konsultan Pengawas | Divloma/SMK 17 50%
4 Kontraktor Divloma/SME 12 34%
Total Respondan 35 100%
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Gambear 2. Klasifikasi responden berdasarkan profesi klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan
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No Pendidikan teralkhir Jumlah Persentase (%)
1 SMASKE 15 43%
2 Divloma 17 48%
3 Sarjana (51} 3 9%
Total Respondan 35 100%
1E 7
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10 47
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Gambear 3. Klasifikasi berdasarkan berdasarkan pendidikan
No Pengalaman Kerja Jumlah Perzentase (%) No Uszia Rezponden Jumlah Perzentaze (%4)
1 < 5 Tahun 5 14% 1 18-38 18 50%
2 25 Tahun 30 86% 2 4248 § 24%
- 3 50-59 9 26%
Total Responden 35 100% ’
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Gambar 3. Klasifikasi berdasarkan berdasarkan usia
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Gambar 4. Quisioner yang diolah

4.1.2 Koesioner Dan Hasil Data Sekunder
Hasil penelitian penyebaran kuisioner tentang faktor kerugian negara pada pekerjaan konstruksi
1. Uji Reliabilitas
Hasil uji pada penelitian ini menunjukan koefisien alpha cronbach sebesar 0,937 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel ini adalah reliabel.

Reliahbility Statistics

Cronbach’s Alpha N of items

0,937 35

Gambar 5. Uji Reliabilitas

5. Penutup
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan identifikasi faktor-faktor penyebab kerugian negara
pada pekerjaan konstruksi dapat disimpulkan bahwa dari 30 pertanyaan yang dibagikan ke 35 responden yang
diklasifikasikan berdasarkan profesi, pendidikan terakhir, pengalaman kerja dan usia terdapat 16 faktor yang
terkena dampak dari kerugian negara, bisa dilihat dari analisa data nilai mean >3 yang memiliki pengaruh
paling besar sampai dengan yang paling kecil, setelah itu diuji reliabilitas menunjukan koefisien cronbach
alpha sebesar 0.937 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah reliable atau dapat diandalkan. Uji regresi satu-satu dengan korelasi antara proyek konstruksi
mengalami keterlambatan penyelesaian dari jadwal yang ditetapkan (Y) dengan 15 faktor X menunjukan
bahwa ada 6 faktor yang diterima karena memiliki jumlah t hitung yang lebih besar dari t tabel, faktor-faktor
tersebut yaitu, penggunaan material yang tidak memenuhi standar dapat menyebabkan biaya perbaikan yang
lebih tinggi dimasa depan, peran pemerintah dalam menegakkan standar spesifikasi teknis beton di proyek
konstruksi, pengelolaan proyek yang efektif dan efisien seperti komunikasi dan koordinasi untuk mengurangi
resiko kerugian pada pekerjaan konstruksi, transparansi dalam pengadaan proyek konstruksi untuk
menghindari kerugian finansial dan kualitas konstruksi, spesifikasi mutu/kualitas yang tidak diterapkan dengan
ketat dapat mempengaruhi daya tahan infrastruktur terhadap kondisi lingkungan atau cuaca yang ekstrim,
kurangnya pengawasan terhadap penerapan spesifikasi pembesian dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang
signifikan.
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5.2 Saran

Untuk pihak kontraktor dan konsultan pengawas harus menerapkan pengawasan yang ketat terhadap
seluruh proses pengadaan dan penggunaan material demi menghindari kerugian pada proyek konstruksi dengan
memastikan semua material yang digunakan telah lulus uji mutu sesuai spesifikasi yang ditetapkan, setiap
ketidak sesuaian harus ditindak lanjuti dengan tegas melalui mekanisme korelasi dilapangan. Untuk
kedepannya perlu dilakukan tindakan mitigasi yang tepat untuk mengendalikan faktor yang menjadi penyebab
kerugian pada proyek konstruksi dengan perbanyak relasi dan komunikasi dengan yang lain, serta harus
mempunyai mental yang kuat sebab didunia proyek lebih mengedepankan mutu, waktu dan biaya yang tidak
sedikit.
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